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ABSTRACT

The use of Long-Acting Reversible Contraceptives (LARC) plays an important
role in supporting a sustainable family planning program. However, its
implementation in Banyuasin Regency still faces challenges. Two main issues
identified are the gap between the target achievements in the Performance
Agreement of the P2PAP2KB Office and the actual usage of LARC in 2023, as
well as the low participation of the community in using LARC compared to non-
long-acting contraception. This study aims to identify strategies that can be used
by the P2PAP2KB Office of Banyuasin Regency to increase the use of LARC, and
analyze the factors that influence these strategies. This research uses a qualitative
method with a descriptive approach by describing phenomena in detail through a
SWOT analysis of internal and external factors. Based on the SWOT analysis and
litmus test, two main issues were identified that need to be addressed by the
P2PAP2KB Office: distributing family planning counselors more evenly to areas
in need, utilizing inter-agency cooperation to provide additional support in areas
lacking workforce, and building a planned workforce monitoring system to ensure
a fair distribution of the family planning counselors' workload, as well as
involving related institutions to support areas with limited workforce. Based on
the research results, it is recommended that the P2PAP2KB Office of Banyuasin
Regency distribute family planning counselors more evenly to areas in need,
utilize inter-agency cooperation to provide additional support in areas lacking
workforce, and build a planned workforce monitoring system to ensure a fair
workload distribution and involve related institutions to support areas with
limited workforce.

Keywords: Family Planning Program, Long-Acting Reversible Contraceptives
(LARC), P2PAP2KB Office Strategies, SWOT Analysis.
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PENDAHULUAN
Indonesia menempati posisi keempat

sebagai negara berpopulasi terbesar
di dunia dengan pertumbuhan
penduduk yang tinggi. Pada 2019,
jumlah penduduk mencapai 266,91
juta jiwa (Statistik, 2019).

Di Indonesia, angka penduduk terus
meningkat tajam setiap  tahun
(Ariefta & Woyanti, 2014). Salah
satu  tantangan  demografi  di
Kabupaten Banyuasin adalah
tingginya laju pertumbuhan dan
angka kelahiran, serta distribusi
penduduk yang tidak merata. Jumlah
penduduk di kabupaten ini mencapai

sekitar 840.000 jiwa.

Gambar 1. Data Grafik Jumlah
Penduduk Kabupaten Banyuasin
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Sumber: Badan Pusat Statistik

Untuk mengendalikan pertumbuhan
penduduk, pemerintah meluncurkan

program Keluarga Berencana (KB)

sejak 1970 di era Soeharto. Program
ini  bertujuan membantu keluarga
mengatur ~ jumlah anak, jarak
kelahiran, dan meningkatkan
kesejahteraan. KB mencakup Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
dan non-jangka panjang.

MKJP, seperti  IUD, implan,
tubektomi, dan vasektomi, memiliki
risiko kegagalan rendah, aman, dan
lebih  efisien tanpa  prosedur
berulang. Namun, penggunaannya di
Indonesia masih kalah dibandingkan
non-MKJP karena biaya awal yang
lebih  tinggi  meskipun  lebih
berkelanjutan.

Di Kabupaten Banyuasin, pengguna
MKJP  masih  rendah  akibat
kekhawatiran efek samping,
kurangnya edukasi, dan dominasi
metode non-jangka panjang. Edukasi
kontrasepsi penting untuk
menurunkan Total Fertility Rate
(TFR) dan mendukung program KB.
Hal ini terlihat dari data pada Tabel
1, yang menunjukkan Kabupaten
Banyuasin menempati urutan
terakhir dalam persentase
penggunaan MKJP di Sumatera

Selatan.



Tabel 1. Indikator Prevalensi
Pemakaian MKJP Per Kabupaten
Wilayah Provinsi Sumatera

Selatan
No Kabupaten/Kota 2023
PK 23
1 | Kabupaten Musi Rawas | 29.60
2 | Kabupaten Ogan 29,51
Komering Ulu Timur
3 | Kabupaten Penukal 27,29
Abab Lematang Ilir
4 | Kabupaten Musi 20,55
Banyuasin
5 | Kabupaten Banyuasin 18,16

Sumber: Siperindu BKKBN

Gambar 2. Menunjukan
KB  Aktif
Banyuasin tahun 2023.
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Gambar 2. Data Jumlah Peserta
KB Aktif per Kecamatan di
Kabupaten Banyuasin Tahun 2023
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Sumber: DP2PAP2KB Kabupaten
Banyuasin
Berdasarkan Gambar 1.2, peserta KB
aktif lebih banyak menggunakan
metode

kontrasepsi  non-jangka

panjang dibandingkan MKJP.

RENSTRA 2024-2026 DP2PAP2KB

mencatat kendala seperti
kekhawatiran masyarakat terhadap
efek samping kontrasepsi dan

rendahnya  pemahaman tentang
Program KB. Perjanjian Kinerja
2023  menargetkan  penggunaan
MKJP 50%,

realisasinya hanya 18,16% (Tabel

sebesar tetapi
1.1). Berdasarkan masalah yang ada,
muncul pertanyaan penelitian: “Apa
saja strategi yang dapat dilakukan
oleh Dinas P2PAP2KB Kabupaten

Banyuasin untuk meningkatkan

penggunaan MKJP?”

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana strategi yang dapat
dilakukan  Dinas  Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak
serta Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (DP2PAP2KB)
Kabupaten Banyuasin dalam
Meningkatkan Penggunaan Metode
Kontrasepsi

(MKJP)?

Jangka Panjang

TUJUAN PENELITIAN
1. Mengidentifikasi strategi yang
dapat olen Dinas

P2PAP2KB

digunakan
Kabupaten

Banyuasin dalam meningkatkan



penggunaan kontrasepsi jangka
panjang.

2. Mengetahui dan menganalisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi  strategi  Dinas
P2PAP2KB Kabupaten

Banyuasin dalam meningkatkan

penggunaan MKJP.

KAJIAN TEORI
A. Manajemen Strategis
Menurut Wheelen dan Hunger
(2006), strategi adalah serangkaian
keputusan untuk menentukan target,

sumber daya, dan kebijakan yang

mendukung  tujuan  organisasi.
Manajemen  strategis  mencakup
perumusan,  implementasi, dan

evaluasi strategi guna mencapai
sasaran secara optimal (Fred R.
David, 2009). Tiga tahap utama
manajemen  strategis  meliputi:
Perumusan: Merumuskan visi, misi,
mengidentifikasi peluang, hambatan,
kekuatan, dan kelemahan, serta
menetapkan tujuan jangka panjang.
Implementasi: Mengatur sumber
daya dan memastikan pelaksanaan
selaras  dengan rencana., dan
Evaluasi: Menilai strategi secara

berkala melalui evaluasi faktor

kunci, performa, dan langkah
perbaikan. Analisis Lingkungan
Strategis (Rangkuti, 2006) meliputi:
Lingkungan Internal: Kekuatan dan
kelemahan organisasi, seperti Visi
dan misi, sumber daya manusia,
anggaran, serta sarana dan prasarana.
Lingkungan Eksternal: Peluang
dan ancaman, termasuk faktor sosial-
budaya, ekonomi, teknologi,
keterlibatan pemangku kepentingan,
dan partisipasi masyarakat.

B. Analisis SWOT

Fredy Rangkuti (2013)
menjelaskan bahwa analisis SWOT
adalah proses untuk memaksimalkan

kekuatan (strength) dan peluang

(opportunity)  serta  mengurangi
kelemahan (weakness) dan
menghadapi  ancaman  (threat).

Analisis ini membandingkan kondisi
internal (kekuatan dan kelemahan)
dengan eksternal (peluang dan
ancaman) organisasi untuk
merumuskan strategi optimal
(Lusiana, 2020). Menurut Pearce dan
Robinson (2013): Strength: Sumber
daya dan kemampuan unggul
organisasi. Weakness: Kekurangan
yang menghambat tujuan organisasi.

Opportunity: Situasi eksternal yang



menguntungkan organisasi. Threat:
Ancaman eksternal yang dapat
menghambat organisasi.

Matriks SWOT digunakan untuk
mengembangkan empat strategi, SO:

Memanfaatkan ~ kekuatan  untuk
mengoptimalkan ~ peluang. WO:
Mengatasi kelemahan dengan
memanfaatkan peluang. ST:
Menggunakan  kekuatan  untuk

menghadapi ancaman. WT: Strategi

bertahan untuk mengurangi

kelemahan dan ancaman.

Tabel 2. Matriks SWOT

Intermal | STRENGTHS (5) | WEAKNESSES (W)
Faktor-faktor kekuatan Faktor-faktor
Eksternal kelemahan
OPPORTUNITIES (0) |  STRATEGISO STRATEGI W0
Faktor-faktor peluang | Merancangstrategi | Merancang strategi
denganmemanfaatkan | yang meminimalisir
kelebihan dalam kekurangan dalam
pemanfaatan peluang. | pemanfaatan peluang.
THREATS (T) STRATEGL ST STRATEGL HT
Faktor-faktor ancaman | Merancangstrategi | Merancang strategi
dengan memanfaatkan | untuk meminimalisir
kelebihan dalam kekurangan serta
menangani hambatan. | menjauhi hambatan.

Sumber: Rangkuti (2014).
Hasil analisis SWOT diatur

berdasarkan skala prioritas untuk

memberikan panduan dalam
merumuskan strategi. Strategi ini
dirancang guna mengurangi
kelemahan, mengantisipasi potensi
ancaman di masa depan, dan
menemukan solusi untuk
mengatasinya. Selanjutnya, isu-isu

strategis dievaluasi menggunakan Uji

Litmus  (Litmus  Test)  untuk
menentukan tingkat kestrategisan
masing-masing isu.

C. Uji Litmus

Menurut Bryson (2005), Uji
Litmus digunakan untuk menilai
tingkat kestrategisan suatu isu. Isu
dinilai melalui serangkaian
pertanyaan, menghasilkan skor yang
menentukan prioritas strategisnya,
dengan skor tertinggi dianggap
paling strategis. Uji ini membantu

menyaring dan  mengukur isu

strategis.
Tabel 3. Tabel Uji Litmus
No Pertanyaan Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3
1 | Kapan tentangan ataupeluang ssu | Sekarang Taln Depan. | Dia Tahun
|| strategis tersebut dibadapi? atau Lebih
2 | Seberapa Iuas penganth suatu isu UnitDivisi Tunggal | Beberapa Sl
|| terhadap deparfemen” Devisi Departemen |
7| Seherapa beser risiko paane Recll (0% | Sedeng (10% | Besar,(525%
keuangan orgamisasi? negara) Wodai | dari ngearan)
4| Apalah strategi bagi penyelesaian imy | Tidak Ta
memerlukan: & Pengembangan
sasaran baru? b. Perubahan
signifikan? ¢. Modifikasi fasilitas? d.
DPenambahan staff?
| 5| Bagmmana pendeatan ferhaikhagi | Jelas sap Parameter | Terbka s
penyelesaian isw? dlinplementasikan | luas agak
teperiagi
6 | Tingkat manzjemen manakah vang | Pengawasan staf lini | Kepala Divisl | Kepala
apat menctapkan cara menvelesaikan Depatemen
i?
[ 7| Apa kansekuens ks i gk Tigmema | Rmm | DEibed
b £0a gngs v ;
fuun
8 | Seberapa banyak departemenlain. | Tidakada Samsampal | Empatatan
yang ferpenganih dan dilibatkan tiga lehib
|| dalam pemecahan 1q1?
9 | Bagaimana sensitivitas isu ini Tungk Sedang Keras
dan kultural?
Sumber: Bryson (2005).
Proses  penilaian  dilakukan

dengan mengajukan 13 pertanyaan
kepada setiap isu strategis. Setiap
pertanyaan dinilai dengan skala:
Skor 1: Isu operasional
Skor 2: Isu cukup strategis



Skor 3: Isu sangat strategis
Setelah penilaian, total skor
dihitung untuk menentukan kategori
strategis dari isu tersebut:
13-21: Isu kurang strategis
22-30: Isu cukup strategis
31-39: Isu sangat strategis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk menggambarkan
fenomena secara rinci. Lokasi
DP2PAP2KB

Kabupaten Banyuasin, fokus pada

penelitian  adalah
strategi  peningkatan  partisipasi
masyarakat terhadap MKJP. Subjek
penelitian meliputi Kepala Dinas,
Kepala Bidang KB, dan pegawai
DP2PAP2KB.

Data diperoleh dari sumber primer
dan sekunder melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis
data mencakup reduksi, penyajian,
penarikan kesimpulan, serta analisis
SWOT dan Tes Litmus. Validitas
data menggunakan teknik triangulasi

sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis

Internal dan Eksternal

Lingkungan

1. Lingkungan Internal
Lingkungan internal yang
mempengaruhi Dinas P2PAP2KB
Kabupaten Banyuasin dalam
meningkatkan menggunaan MKJP
yaitu Visi dan Misi Organisasi,
Sumber Daya Manusia, Anggaran,
dan Sarana dan Prasarana.
a. Visi dan Misi
Sejalan dengan misi
pembangunan Kabupaten Banyuasin
untuk meningkatkan SDM melalui
kesehatan
DP2PAP2KB

pendidikan dan
berkualitas,
mendukungnya melalui program KB,
pemberdayaan  perempuan, dan
perlindungan anak. Fokus utama
program KB adalah pengendalian
penduduk dan peningkatan kualitas
keluarga.

Meskipun visi dan misi
DP2PAP2KB sudah sesuai dengan
tujuan pembangunan daerah dalam
RPJMD

pelaksanaan program menghadapi

Kabupaten  Banyuasin,
kendala internal, seperti keterbatasan
tenaga kerja dan distribusi tidak
merata.
b. Sumber Daya Manusia
SDM Dinas P2PAP2KB

Banyuasin terdiri dari 93 penyuluh



KB (31 PNS, 62 PPPK), dengan satu
penyulun menangani tiga desa.
Distribusi tenaga kerja yang tidak
merata, terutama di daerah terpencil,
menyebabkan beban kerja tinggi dan
menurunkan efektivitas program KB.
Kesenjangan kompetensi  juga
menjadi kendala, dengan 64,52%
berpendidikan D4/S1 dan 4,30%
SMA. Meskipun pelatihan KIE telah
dilakukan, efektivitas dalam menarik
minat masyarakat terhadap MKJP
masih perlu ditingkatkan.

c. Anggaran

Anggaran Dinas P2PAP2KB
Kabupaten Banyuasin untuk program
MKJP pada 2024  sebesar
Rp7.982.748.500,00, dengan target
mCPR 70% dalam 12 bulan. Dana
berasal dari APBD dan BOKB
sebagai bagian dari DAK KB.
Pengelolaan anggaran yang
terencana menjadi kekuatan internal
dalam mendukung pencapaian target
di 21 kecamatan.

d. Saranadan Prasarana

Sarana seperti IUD dan
implan, serta 100 klinik KB yang
tersebar di Kabupaten Banyuasin,
memudahkan  akses  masyarakat

terhadap layanan MKJP. Distribusi

alat kontrasepsi yang lancar dan
evaluasi rutin memastikan
ketersediaan ~ stok, = menjadikan
fasilitas ini kekuatan internal dalam
mendukung keberhasilan program.

2. Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal
merupakan elemen-elemen di luar
kendali organisasi atau individu yang
dapat memengaruhi Kkinerja atau
keberhasilan suatu kegiatan. Faktor
eksternal DP2PAP2KB Kabupaten
Banyuasin dapat dibagi menjadi
beberapa kategori utama: Kondisi
Sosial dan  Budaya, Kondisi
Ekonomi, Teknologi, Keterlibatan
Stakeholders, Partisipasi Masyarakat.

a. Kondisi  Sosial dan

Budaya

Kondisi sosial dan budaya,
seperti norma, kebiasaan, serta
stigma negatif, menjadi tantangan
utama dalam program MKJP.
Penyuluh KB di

menggunakan pendekatan personal

Banyuasin

untuk meningkatkan penerimaan,
termasuk edukasi langsung tentang
alat kontrasepsi. Meski efektif,
stigma dan anggapan tabu tetap
menjadi ancaman yang menghambat

keberhasilan program.



b. Kondisi Ekonomi

Faktor ekonomi, seperti biaya
tinggi pemasangan implan atau IUD,
sering menghambat akses
masyarakat ke MKJP. Pemerintah
mengatasi  kendala ini  dengan
menyediakan layanan KB gratis,
termasuk MOW dan MOP, sehingga
subsidi dan bantuan pemerintah

menjadi peluang untuk
meningkatkan partisipasi
masyarakat..

c. Teknologi

Pemanfaatan teknologi

seperti media sosial meningkatkan
efisiensi  penyuluhan MKJP di
Banyuasin melalui infografis dan
video edukatif. Namun, keterbatasan
akses internet masyarakat terpencil
dan literasi teknologi kalangan tua
mengharuskan kombinasi
penyuluhan digital dan tatap muka
untuk menjangkau semua lapisan
masyarakat.
d. Keterlibatan

Stakeholders

Kolaborasi dengan
stakeholders, melalui proyek
"MOTIF  BELAGAK"  (Model

Kolaboratif Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat  Melalui  Kelompok

Usaha Peningkatan  Pendapatan
Keluarga Akseptor) mendukung
program MKJP di Banyuasin dengan
menggabungkan promosi KB dan
pemberdayaan ekonomi keluarga.
Program ini bertujuan
memberdayakan keluarga akseptor,
mengajak keluarga belum ber-KB,
dan mendorong akseptor non-MKJP
beralih ke MKJP.

stakeholders melalui komunikasi,

Dukungan

forum antar instansi, dan bantuan
finansial memperluas  jangkauan
serta  meningkatkan  partisipasi
masyarakat.

e. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat dalam
program MKJP meliputi penerimaan,
penggunaan, dan penyuluhan.
Penyuluh KB mendampingi calon
akseptor  untuk  memilih  alat
kontrasepsi yang sesuai kebutuhan
mereka, sambil membantu mengatasi
rasa takut dan stigma negatif yang
sering muncul. Edukasi yang jelas
dan berbagi pengalaman positif dari
akseptor lain menjadi salah satu cara
efektif. Evaluasi rutin terhadap
respons masyarakat dan jumlah

akseptor baru juga terus dilakukan



untuk  meningkatkan  partisipasi
dalam program ini.

B. Analisis SWOT

Untuk  mengidentifikasi  isu
strategis dalam pelaksanaan program
MKJP, dilakukan Analisis SWOT
yang mencakup kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman.
Analisis ini bertujuan
memaksimalkan potensi internal dan
mengurangi  dampak  kelemahan.
Hasilnya dirangkum dalam matriks

SWOT untuk merumuskan strategi

yang lebih efektif.

Tabel 4. Matriks Analisis
SWOT

1 Kedamm  dom|  blbemiendmsiom | sk var  memilib
ciwlig 4 dmEh|  enmsMETR(SHT) kepeaian tenam kaz

et b, vz dmgn sl | paEekm pegen X3

yanzbaedar am (S1T2) Gdunzan mater adikasidart|
pematinizh atan lemiazs lain
W21y

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024).

Berdasarkan matriks SWOT,
dirumuskan strategi untuk
meningkatkan efektivitas program
MKJP:

1. Strategi yang diperoleh dari
Strengths (S) dan Opportunities (O)
(SO):

a. Sl OL

anggaran untuk pelatihan penyuluh

Memanfaatkan

KB, didukung layanan KB gratis.

b. S3 02: Gunakan Klinik KB
sebagai pusat pelatihan dan edukasi
MKJP.

2. Strategi yang diperoleh dari
Weaknesses (W) dan Opportunities
(0) (WO):

a. W1 O0O3: Mendistribusikan
penyuluh KB lebih merata melalui

kerjasama antar dinas.

b. W2 02: Melatih penyuluh
untuk meningkatkan komunikasi,
terutama di wilayah dengan norma
sosial menantang.

3. Strategi yang diperoleh dari
Strengths (S) dan Threats (T) (ST):

a. S2 T1: Memanfaatkan fasilitas
untuk  mengatasi  stigma dan

memberikan informasi langsung.



b. S2 T2: Memberikan insentif
kepada penyuluh di wilayah dengan
kendala budaya atau agama.

4. Strategi yang diperoleh dari
Weaknesses (W) dan Threats (T)
(WT):

a. W1 T3: Membangun sistem
pemantauan tenaga kerja untuk
pembagian tugas yang lebih adil.

b. W2 T1: Melatih penyuluh
dengan pendekatan personal dan
dukungan materi edukasi.

Setelah  mengidentifikasi  isu
strategis, langkah selanjutnya adalah
mengevaluasi tingkat strategisnya
menggunakan Tes Litmus. Metode
ini mengukur strategisnya suatu isu
melalui 13 pertanyaan, dengan skala
penilaian:

1. Skor 1: Isu operasional

2. Skor 2: Isu cukup strategis

3. Skor 3: Isu sangat strategis

Hasil penilaian Tes Litmus untuk
isu strategis dalam strategi Dinas
P2PAP2KB Kabupaten Banyuasin
terkait  peningkatan  penggunaan
MKJP disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Tes Litmus pada Isu-isu
Strategis

No | Pertanyaan Tsu Strategis
1[2[3|4[5]6[7|S8
203212 (2(3|2

)

Kapan tantangan atau peluang isu strategs tersebut akan
dilaksanakan oleh DP2PAP2KB Kabupaten Banyuasin?
Seberapa luas pengaruh isu tersebut tethadap 212332233
DP2PAP2KB?
Seberapa besar risiko peluang keuangan DP2PAPIKB 2131232222
Kabupaten Banyuasin?

Apakah strategi bagi penvelesaianisu memerlukan:
a. Pengembangan sasaran baru?

=

-]

{23133 2722

©. Perubahan sigmfkan? T[1(3]3(2|2(3]3
c. Modifikasi fasilitas? 3f2f2]2]33]2]2
d. Penambahan staff? (2322|333

Bagaimana pendekatan terbalk bagl penyelesaianisu? 23731373332
Tingkat manajemen manaksh yang dapatmenetapkan cara [ 2 [ 2 [ 2| 1|2 [3 ]2 (3
menyelesaikanisu?

Apa konseluens] jika isu fidak ditangani? 212
Seberapa banyak dinas [ain yang terpengaruh dan 202722721331
dilibatkan dalam pemecahan isu?

Bagaimana sensitivitasisu ini terhadap nilai sosial, 212|222 (223
politk, religius, dan kultural?
Jumlah Skor 25(26)31(28]27(30)31{29

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024).

[ o] ] o[-

Berdasarkan Tes Litmus, isu strategis
prioritas adalah mendistribusikan
penyuluh KB secara merata dengan
kerjasama  antar  dinas  dan
membangun  sistem  pemantauan
tenaga kerja untuk pembagian tugas
penyuluh secara merata. Penetapan
ini didasarkan pada analisis kekuatan
dan ancaman yang dihadapi Dinas
P2PAP2KB Kabupaten Banyuasin.

PERUMUSAN PROGRAM-
PROGRAM STRATEGIS

Isu-isu  strategis yang dinilai
menggunakan Tes Litmus telah
dijabarkan di atas, maka tahap
selanjutnya yaitu menyusun
program-program  strategis  yang

berasal dari analisis dan identifikasi



Isu-isu strategis tersebut sebagai
berikut:

1.

S1 O1: Memanfaatkan anggaran
untuk pelatihan penyuluh KB,
didukung layanan KB gratis.
Strategi:
Alokasikan
pelatihan praktis..

anggaran  untuk
Tingkatkan ~ akses  pelatihan
terstruktur  sesuai  kebutuhan
wilayah.
S3 02: Gunakan klinik KB
sebagai pusat pelatihan dan
edukasi MKJP.

Strategi:
Sediakan fasilitas pelatihan di
klinik KB.
Berikan materi edukasi lengkap
dan sesi rutin.
wili Os:

penyuluh KB lebih  merata

Mendistribusikan

melalui kerjasama antar dinas.
Strategi:

Buat sistem distribusi tenaga

kerja prioritas wilayah..

Optimalkan sumber daya untuk

pemerataan.

W2 O2: Melatih penyuluh untuk

meningkatkan komunikasi,

terutama di wilayah dengan

norma sosial menantang.

. Gunakan media

Strategi:
Adakan

konteks sosial wilayah.

pelatihan  berbasis

Fokus pada pendekatan secara

personal di lapangan.

. S2 T1: Memanfaatkan fasilitas

untuk mengatasi stigma dan

memberikan informasi langsung.
Strategi:

Maksimalkan Kklinik KB untuk

sesi edukasi masyarakat.

komunikasi

untuk jangkauan luas.

. S2 T2: Memberikan insentif

kepada penyuluh di wilayah
dengan kendala budaya atau
agama.
Strategi:

Menyusun  kebijakan insentif
berdasarkan tantangan.

Dukung  penghargaan  bagi
penyuluh di daerah sulit.

. W1 T3: Membangun sistem

pemantauan tenaga kerja untuk

pembagian tugas yang lebih adil.

Strategi:
Monitor beban kerja penyuluh
secara transparan.
. Optimalkan  distribusi  tanpa

banyak sumber daya tambahan.



8. W2 TIL:
dengan pendekatan personal dan

Melatih  penyuluh

dukungan materi edukasi.
Strategi:
a. Fokus pada penyuluhan berbasis
norma setempat.
b. Memberikan materi  edukasi
melalui platform langsung dan

digital.

KESIMPULAN

Dari analisis lingkungan internal dan
eksternal tersebut kemudian dapat
dirumuskan delapan isu-isu strategis
diidentifikasi
SWOT.

Selanjutnya delapan isu tersebut

yang  selanjutnya
menggunakan  matriks
telah dihitung tingkat
kestrategisannya dengan
menggunakan uji Tes Litmus. Hasil
Tes Litmus menunjukkan dua isu
dengan  skor  tertinggi, Yaitu
mendistribusikan ~ penyuluh KB
secara merata dengan kerjasama
antar dinas dan membangun sistem
pemantauan tenaga kerja untuk
pembagian tugas penyuluh secara
merata.

Isu tersebut harus diprioritaskan
tanpa mengurangi urgensi dari isu-

isu lainnya sebagai upaya

meningkatkan penggunaan MKJP di
Kabupaten Banyuasin.

SARAN
Saran yang dapat diberikan adalah

melaksanakan program-program

yang telah dirancang peneliti

berdasarkan  analisis  lingkungan

internal  dan  eksternal  melalui
Analisis SWOT dan Tes Litmus.
Program ini  diharapkan dapat
diterapkan oleh Dinas P2PAP2KB

Kabupaten Banyuasin untuk

mendorong peningkatan penggunaan
MKJP.
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